BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian DRP resep polifarmasi pada pasien

hipertensi yang dilayani oleh Apotek Kimia Farma “X” wilayah Sidoarjo

pada Juli-Desember 2015 maka dapat disimpulkan :

1.

Profil peresapan obat kategori DRP potensi interaksi obat sebanyak 45
(93,8%) kejadian, dosis obat terlalu rendah sebanyak 2 kejadian (4,1%)
dan dosis obat terlalu tinggi sebanyak 1 kejadian (2,1%).

Pada penelitian ini pasien yang menerima resep polifarmasi berpotensi
mengalami kejadian DRP karena terdapat hubungan antara jumlah obat
dengan kejadian DRP dengan nilai pearson coefficient untuk 2-sided
(two tail) yang dihasilkan kurang dari 0,05 (P=0,000).

5.2 Saran

1.

Pada penelitian selanjutnya disarankan agar menggunakan metode
prospektif dan peneliti dapat bertemu langsung dengan pasien agar
dapat mengetahui terapi obat yang digunakan pasien dan untuk
mencegah terjadinya DRP.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang Kkategori jenis-jenis
DRP yang lain pada pasien hipertensi seperti terapi obat yang tidak
diperlukan, terapi obat tambahan, penggunaan obat yang tidak efektif

dan ketidakpatuhan pasien.
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